
BAB VI 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa motif perundungan melalui aplikasi  WhatsApp  itu di  

dasari dengan adanya tindakan pembalasan atas penindasan yang terjadi 

sebelumnya, dominasi dan kekuasaan, rasa senang ketika mencederai serta 

untuk mencari kesan keren ketika melakukan perundungan. Motif  

Pembalasan atas penindasan paling sering terjadi di grup WhatsApp  Jikom 

18 terjadi karena pelaku dalam grup chat jikom 18 sering mendapatkan 

perundungan seperti menghina fisiknya hal itu dilakukan juga 

menggunakan menggunakan teks maupun dengan stiker yang mereka 

kreasikan. Dominasi dan kekuasaan hal ini peneliti juga temukan pada 

grup jikom 18 berdasarkan hasil wawancara, observasi dan karena grup ini 

bebas jadi semua anggota grup bebas untuk mendominasi dan salah satu 

anggota grupnya maupun beberapa anggota dengan mengirimkan stiker 

atau pesan yang tidak mampu di jawab atau di tanggapi oleh mereka.  

Selain itu perundungan di grup Jikom 18 terjadi juga karena rasa 

senang ketika mencederai, dimana pelaku akan melukai baik secara mental 

maupun secara fisik di sebut dengan perilaku sadisme. Selanjutnya mootif 

perundungan mencari rasa keren dimana perundungan menggunakan 

stiker ini dilakukan di grup Jikom 18 agar mencari kesan keren, apabila 

ada yang menyimpan stiker yang dibuat oleh pelaku mereka akan merasa 



di hargai karena stiker yang di buat sudah digunakan oleh banyak orang. 

Hal ini juga membuat pelaku merasa keren. Selain itu juga peneliti 

menemukan bahwa perundungan bukan hanya terjadi pada melalui stiker 

namun juga melalui kata atau kalimat dan juga foto kepada sesama 

anggota grup. 

 

1.2 SARAN 

   Saran merupakan masukan dari peneliti yang mau disampaikan 

kepada mahasiswa angkatan 2018 yang tergabung dalam Grup Jikom 18 

sebagai berikut: 

1. Untuk mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2018  

Peneliti berharap agar mahasiswa yang tergabung dalam grup Jikom 18 

agar tidak melakukan hal seperti perundungan, meskipun hal itu sudah 

dianggap biasa dan sebagai bahan candaan. Setiap orang tidak 

mengetahui apa yang ada dalam hati mereka bisa saja stiker yang dibuat 

bisa melukai hati seseorang. Perundungan bisa membuat orang juga 

mengambil tindakan yang kurang baik bahkan hingga kematian. 

2. Untuk para penelitian berikutnya yang hendak melalukan penelitian 

tentang perundungan berbasis stiker bisa juga menggambil dari perespektif 

lain. Misalnya mengambil dari perespektif korban yang mendapatkan 

perundungan. 
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